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Dengan hasil perolehan data dari ke-2 siklus maka
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media piring
angka (pirang) pada kegiatan pembelajaran mengenal
lambang bilangan 1-5 pada anak kelompok usia 3-4
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5 masih rendah emudian dilanjutkan
dengan siklus 2 dengan perolehan data kemampuan PENDAHULUAN
anak ada peningkatan yai
Pendidikan ~ Anal ai memahami konsep angka sejak
sebagaimana yang dinyata! ahun. Mereka secara bertahap
Nomor 20 Tahun 2003 i gai simbol dan belajar
Nasional (pasal 1 ayat 14) j i i lah. Proses ini membentuk
sebelum jenjang pendidikan g kemampuan berhitung dan
upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir ~ pemecahan masalah di masa depan. Kemampuan
sampai dengan usia enam tahun yang di lakukan melalui ~ mengenal lambang bilangan pada anak sangat penting
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu  dikembangkan guna memperoleh kesiapan dalam
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar ~ mengikuti pembelajaran di tingkat yang lebih tinggi
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan  khususnya dalam penguasaan konsep matematika
selanjutnya (Yuniarti, 2010). (Ahmad, 2011).
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Menurut Pedoman Dinas Pendidikan Provinsi
Jawa Tengah (2013) bahwa perkembangan kognitif
seringkali diartikan sebagai perkembangan kecerdasan,
daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan
spiritual.  Faktor kognitif sangat penting untuk
keberhasilan anak dalam belajar, karena sebagian besar
aktivitas dalam  belajar menggunakan berpikir.
Perkembangan kognitif anak merupakan pondasi penting
dalam membentuk kemampuan berpikir, belajar, dan
memahami lingkungan sekitar. Sejak masih di awal
pertumbuhan, mereka akan mengalami berbagai fase
hingga mencapai perkembangan kognitif optimal.

Pembelajaran kognitif pada anak usia dini
seyogyanya dilakukan dengan cara yang menarik dan
menyenangkan. Karena pada dasarnya dunia anak-anak
adalah bermain maka pembelajaran di PAUD menerapkan
prinsip bermain sambil belajar dan belajar melalui
bermain, namun masih banyak orang tua yang
beranggapan bahwa belajar di PAUD hanya bermain tanpa
ada tujuan yang jelas. Pembelajaran di PAUD di rancang
sedemikian rupa agar memungkinkan anak belajar dengan
tetap mencerminkan jiwa anak-anak, yaitu senang, bebas
dan merdeka. Oleh karena itu, kegiatan bermain di PAUD
di rancang untuk dapat mengembangkan semua aspek
perkembangan padasanak.

Berdasarkan kondisi awal anak kelompok usia 3-
4 tahun PPT Pelita Kartini Surabaya kemampuan anak
dalam mengenal lambang bilangan 1-5 rendah, yaitu anak
belum bisasmenunjukan lambang, bilangan 1-5 dengan
benar. Anak-anakwseringkali salah dalam menunjuk
lambang “bilangan yangusesuai dengan benda yang
dilihatnya. Hal ini nampak Ketika gurn meminta anak
untuk menunjukkan lambang bilangan sesuai benda yang
sudah dihitungnya. Dan juga masih banyak didapati anak
belum “bisa mengurutkan lambang bilangan 1-5 dengan
benar;, meskipundemikian, beberapa anak sudah bisa
memahami konsep “banyak dan sedikit”.

Kondisi pembelajaran 'di’ PPT Pelita Kartini
berjalan dengan.baik akan tetapi belum sepenuhnya
efektif, berdasarkan kondisi tersebut anak kurang antusias
saat mengikuti pelajaran mengenal lambang bilangan
karena seringkali guru hanya menggunakan media papan
tulis dalamymengajar, selain itu_terkadang saat belajar
tentang berhitung sebagian besar anak merasa bosan
dengan metode yang .digunakan oleh guru. Untuk
mengatasi masalah tersebut maka peneliti mencoba
mengembangkan dan menerapkan suatu media yang dapat
meningkatkan kemampuan jmengenal konsep bilangan
salah satunya yaitu dengan media piring angka. Pemilihan
media piring angka berdasarkan karena sudah banyak
penelitian yang dilakukan dengan permasalahan yang
sama tetapi dengan menggunakan media stick es cream
dan kartu angka.

Kelebihan dari kegiatan bermain pirang (piring
angka) ini selain dapat mengembangkan keterampilan
mengenal lambang bilangan juga dapat
mengembangkan aspek psikomotorik anak. Kelebihan
lainnya adalah dapat membantu guru memperjelas
pesan yang ingin disampaikan dalam pembelajaran,
tidak memerlukan biaya mahal, dan dapat memberikan
situasi belajar yang menyenangkan bagi anak.
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Berangkat dari permasalahan yang ada maka peneliti ini
mengatasi permasalahan tersebut dengan
mengembangkan media piring angka guna membantu
anak-anak belajar mengenal lambang bilangan dengan
menyenangkan dan tidak membosankan.

METODE

Penelitian tentang meningkatkan kemampuan
mengenal, lambang bilangan 1-5 melalui media pirang
pada anak usia,3-4 tahun di PPT Pelita Kartini Surabaya
ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action
research) yaitu intervensi praktek nyata oleh guru yang
ditujukan guna memperbaiki situasi pembelajaran di
dalam kelas dengan tujuan menghasilkan suatu perbaikan
atau peningkatan (Situmorang, 2019). Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru
di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru,
sehingga hasil belajar anak akan meningkat.

Peneliti melaksanakan PTK sebagai upaya guna
meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal lambang
bilangan 1-5/melalui media pirang pada anak usia 3-4
tahun di (PPT Pelita /Kartini Surabaya. PTK \ini
dilaksanakan hingga /2 siklusy pada siklus pertama
dilaksanakan tiga kali kegiatan serta pada siklus ke dua
tiga kali' kegiatan agar dapat melihat hasil peningkatan
kemampuan anak / dalam mengenal lambang bilangan
melalui media piring/angka (pirang).

Pelaksanaan PTK .dimulai dengan siklus
pertama yang terdiri dari“tiga kegiatan apabilassudah
diketahui' letak ‘keberhasilan dan hambatan dari
tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama
tersebut guru menentukan rancangan untuk siklus
kedua. Kegiatan siklus kedua.dapat berupa kegiatan
yang sama dengan kegiatan sebelumnya apabila
ditujukan untuk ‘menguatkan hasil."Akan tetapi pada
umumnya kegiatan yangrdilakukan pada siklus kedua
mempunyai berbagai tambahan perbaikan.dantindakan
terdahulu yang tentu saja ditujukan untuk memperbaiki
berbagai hambatan atau. kesulitan yang ditemukan
dalam siklus pertama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dariy, kondisi awal kemampuan mengenal
lambang bilangan 1-5 pada kelompok Usia 3-4 Tahun di
PPT Pelita, Kartini masih rendah yaitu 57.5 % pada
kemampuan anak/untuk menyebutkan lambang bilangan
1-5 dengan benar, 27.5 % pada kemempuan anak untuk
mengurutkan lambang bilangan 1-5 dan 35 % pada
kemempuan anak untuk menghitung benda sesuai
lambang bilangan 1-5. Hal ini menunjukkan bahwa
indikator yang diinginkan belum terpenuhi.

Adapun beberapa faktor penyebab rendahnya
kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan 1-5
yaitu antara lain :
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a. Kurang variasinya media yang digunakan oleh guru Grafik 1
untuk menumbuhkan minat anak dalam belajar Hasil Rekapitulasi Observasi Siklus 1
lambang bilangan.

b. Kurang optimalnya kegiatan yang bisa menunjang Rekapitulasi Observasi Siklus 1
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Grafik 2
Hasil Rekapitulasi Observasi Siklus 2 Dari tabel diatas dapat di lihat bahwa kemampuan
anak dalam mengenal lambang bilangan 1-5 dengan
menggunakan media piring angka (pirang) ada
Rekapitulasi Observasi Siklus 2 peningkatan. Dengan menggunakan metode bermain

100.00% sambil belajar membuat anak-anak merasa senang dan
a ]
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Rekapitulasi Hasil Pene tas guru, anak da KESIMPULAN
kemampus ang bilangan 1-5

Kesimpulan dari pe ang sudah dijelaskan
lah bahwa penggunaan permainan piring
gkatkan kemampuan mengenal

100,00%

da anak kelompok usia 3-4 tahun
80,00% baya. Peningkatan ini teramati
60,00% g naik dari 55.55% di siklus 1
20 00% j i ktivitas anak yang meningkat
e dari 55.56% di siklus 1 menjadi 83.33% di siklus 2, serta
20,00% I kemampuan mengenal lambang bilangan 1-5 yang
0.00% meningkat signifikan dari 50% di siklus 1 menjadi 83.33%

’ di siklus 2.

Siklus 1 Siklus 2

® Aktivitas Guru Berdasarkan temuan penelitian, dapat ditarik

m Aktivitas Anak kesimpulan bahwa:

m Kemampuan mengenal lambang bilangan
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1. Penggunaan media bermain piring angka (pirang) Universitas Pendidikan Indonesia |
memberikan dampak positif terhadap peningkatan repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu
kemampuan mengenal lambang bilangan 1-5 pada
anak usia 3-4 tahun di PPT Pelita Kartini Surabaya. ~ Nahwiyatul Ngaeinyahl), Agung Prasetyo2), Ismatul
Peningkatan ini teramati pada kemampuan anak Khasanah, Penggunaan Media Lempar Angka
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